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BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN

Pergsamaan ajaran predestinasi dalam Kristen dengan %akdir

dalam Islam

1. Pengertian predestinasi dan takdir.

Batasan pengertian predestinasi menurut Kristen
dan batasan pengertian takdir menurut Islam terdapat
kesamaan (titik temu) yaitu apa yang telah direncana-
kan, dipilih dan ditetapkan Allah atas segala sesuatu
dalam segala seginya sejak semula (azali), baik sesu-
atu itu telah ada maupun yang akan ada.1

Oleh karena terjadinya segala sesuatu itu sejak
semula atau azali sudah direncanakan, dipilih dan di
tentukan serta dipersiapkan Allah segala hal ihwal
yvang berkaitan dengan sesuatu itu, baik ukuran, daya
kemampuan, batas waktu dan sifat-sifatnya, maka Allah
mengetahui dengan pasti dan secara detail tentang se-
suatu yang diciptakan-Nya itu, mustahil apabila Allah
tidak mengetahui rincian dari apa yang diciptakan-Nya

sendiri,

"Puhan semesta alam telah bersumpah, firman-Nya
sesungguhnya seperti yang Kumaksud, demikianlah
akan terjadi dan seperti yang Kurancang, demikian

lah akan terlaksana"(Yesaya 14 : 24).

1IZ.Abidin, Sunnah Allah dan Ikhtiar Manusia, Al-

Ma'arif,Bandung, 1972,p.7 ; R.Soedarmo,lkhtisar Dogmatika,
BPK, Gunung Mulia,Jakarta, 1986, p.103




"Dan tidak ada suatu makhlukpun yang tersembunyi di
hadapan-Nya, sebab segala sesuatu telanjang dan ter-
buka di depan mata Dia, yang kepada-Nya kita harus
memberikan pertanggungan jawab" (Ibrani 4 : 13) 2

Disebutkan dalam Al Qur-an : )
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Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yg.
ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
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benar dan waktu yang ditentukan.(Q.S.Ar Ruum 8)~
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Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap pe-
rempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan
yang bertambah, Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada
ukurannya. Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang
nam ik’ Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi.(Q.S.Ar Ra'du
8-9

Predestinasi baik yang berasal dari bahasa Latin a-
tau Inggris menurut ajaran Kristen artinya sama dengan
cakdir menurat bahasa Arab yang secara simpel kedua agama
itu mengartikan ketentuan Allah atas makhluk-Nya. Persa -

maan pengertian tersebut karena kedua agama itu sama-sama

2Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab,Proyek Pengadaan
Kitab Suci Injil Protestan,Jdakarta, 1984/1985,p.760, 276

3Departemen Agama RI, Al Qur-an dan Terjemahnya,Pro-
yek Pengadaan Kitab Suci Al Qur-an,Jakarta, 1986/1987,p.642

4Tbid, p.368
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berasal dari wahyu Allah yang dimungkinkan dalam masa-

lah tersebut belum mengalami perubahan.

Macam predestinasi dan takdir.

Agama Kristen dan Islam sama-sama  wmengajarkan
bahwa predestinasi atau takdir dibagi menjadi dua ma -
cam, yaitu takdir dalam arti ketetapan Allah atas se-
mua makhluk-Nya yang sedikitpun makhluk itu tidak do-
pat mengelakkannya, seperti matahari harus berputar
para rotasinya, jenis kelamin bagi manusia dan bina -
tang dan sebagainya yang dalam Islam disebut Sunnatul -
lah dan dalam Kristen disebut hukum alam. Sedang ron-
cana atau ketentuan yang khusus ditetapkan pada ma-
nusia yang berakal yang disesuaikan dengan kemampuan -
nya dalam Kristen disebut predestinasi dan dalam Islam
disebut takdir mu'allaq.5

Predestinasi atau takdir sebenarnya adalah keten-
tuan Allah yang ditetapkan atas semua makhluk-Nya, baik
makhluk hayati maupun non hayati, namun para teolog
Kristen maupun Islam pada umumnya predestinasi atau
takdir selalu dikaitkan dengan manusia, hal ini karena
hanya manusialah yang dapat merespons ketentuan Allah
tersebut, sedang makhluk yang lain tidak demikian, di-
samping itu inti daripada makhluk-makhluk Allah yang

ada di alam ini hanyalah manusia.

BR.Soedarmo, loc cit, KHR.Muhammad Adnan, Tuntunan
Iman dan Islam,Jayamurni,Jakarta,1970. p.63
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3. Dasar pijak ajaran predestinasi atau takdir.

Ajaran tentang predestinasi dalam Kristen maupun
takdir dalam Islam sama-sama didasarkan pada kitab su-
ci masing-masing. Kata predestinasi memang tidak ter -
dapat dalam teks Alkitab (Bibel), namun pengertian yg.
sama dengan predestinasi (rencana, pilihan dan keten -
tuan Allah) banyak disebut dalam Perjanjian Lama mau -
pun Perjanjian Baru, sedang kata takdir atau pengerti-

| an yang sama dengan takdir banyak disebut-sebut dalam
Al Qur-an dan Hadits.

Pengertian predestinasi disebut dalam Perjanjian
Lama

"Itulah rancangan yang telah dibuat mengenai se-
luruh bumi, dan itulah tangan yang terancang ter -
hadap segala bangsa, Tuhan semesta alam telah me-
rancang, siapakah yang dapat menggagalkannya.(Ye -
saya 14 : 26-27).6

Dalam Perjanjian Baru disebutkan :

"Aku katakan, di dalam Kristus, karena di dalam
dialah kami mendapat bagian yang dijanjikan, kami
yang dari semula ditentukan untuk menerima bagian
itu sesuai dengan kmaksud Allah yang dalam segala
sesuatu bekerja menurut keputusan Kehendak-Nya®",

(Efesus 1 : 11)7

"Lembaga Alkitab Indonesia, op cit, p.760

"Ivid, p.243



Dasar pijak takdir dari Al Qur-an antara lain
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Artinya
Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi dan

Dia tidak mempunyai anak dan tidak ada sekutu bagiNya
dalam kekuasan-Nya dan Dia telah menciptakan segala
sesuatu dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan se

: 8
rapi-rapinya.(Q.S.41 Furgan 2).
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Arflnyd
Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menyuruh malaikat

datang ke rahim, Malaikat berkata, Ya Tuhan, ini nut-
fah, ya Tuhan ini darah beku, ya Tuhan ini sekerat da-
ging. Ketika Allah hendak memutuskan untuk menyempur-
nakan ciptaan-Nya, malaikat berkatas laki-laki atau -
kah perempuan?, bahagia atau celaka?, bagaimana rizki
dan ajalnya?, maka ditetapkanlah semua itu dalam kan-

dungan ibunya.(H.R.Bukhari dan Muslim).

8Deparfemen Agama RI, op cit, p.559

IMuhanmad Fuad Abdul Baqi, Al Iu'lu' wal Marjan Juz
111, Darul Fikr, Beirut,/t.t./, p.208
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4, Kepercayaan terhadap predestinasi atau takdir.

Predestinasi dalam ajaran Kristen dan takdir da-
lam ajaran Islam berkaitan dengan ajaran kepercayaan a-
tau keimanan. Oleh karena predestinasi atau takdir me -
rupakan ajaran kepercayaan, maka kedua agama itu sama-
sama mengharuskan kepada pemeluk masing-masing untuk
mempercayainya dengan sepenuh hati.

Jika ada diantara pemeluk agama Kristen yang ti-
dak mempercayai predestinasi atau pemeluk agama Islam
yang tidak mempercayai takdir, berarti ia tidak memper-
cayai kebenaran kitab suci masing-masing dan jika sese-
orang sudah tidak mempercayai kebenaran kitab sucinya ,
maka ia dinyatakan oleh kedua agama itu sebagai orang
yang ingkar atau kafir, Dinyatakan demikian karena se-
seorang yang tidak mempercayai predestinasi atau takdir
berarti tidak mempercayai kekuasaan Allah untuk membuat
dan menetapkan peraturan dan undang-undang bagi makhluk
Nya., Jika seseorang sudah tidak mempercayai kekuasaan
dan peraturan Allah, berarti ia tidak mempercayai Allah
dan orang yang tidak mempercayai Allah berarti ia telah
menjadi kafir,

"Celakalah anak-anak pe;berontak, demikianlah fir-

man Tuhan yang melaksanakan suatu rencana yang bu-

kan daripada-Ku"(Yesaya 30 : 1)10

10Lembaga Alkitab Indonesia, op eity, p.776
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Tiga hal yang aku takutkan terjadi pada umatku ,

yaitu menolek minta hujan, penguasa yang aniaya dan

mendustakan takdir.(H.R.Ahmad dan Thabrani)

Pelaksanaan predestinasi atau takdir dalam kehidunpan.

Agama Kristen dan Islam sama-sama mengajarkan bah-
& £
wa percaya kepada predestinasi atau takdir bukan berarti

seseorang harus menyerah kepadanya tanpa adanya berusaha
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untuk merealisasikan dari apa yang dipercayai itu, al
tetapi percaya kepada predestinasi atau takdir mempunyaf
arti bahwa seseorang harus melaksanakan semua peraturan
dan ketentuan Allah yang diberlakukan kepadanya,baik pe-

raturan itu yang bersifat alamiah maupun peraturan yang

bersifat keagamaan.

Kristen mengajarkan bahwa percaya kepada predesti-
nasi disamping mempercayai bahwa Allah telah menetapkan
peraturan bagi alam semesta termasuk manusia, maka sese-
orang juga harus menerima sepenuhnya ketetapan dan pera-
turan tersebut dalam arti mentaati dan melaksanakan pe-

raturan itu dalam kehidupan sehari--hari.12

""Jalaluddin As Suyuthi, AL Jami'us Shaghir Juz I.
Darul Fikr, Beirut,/t.t./, p.136

12JAB.Jong‘eneel, Misteri Kepercayaan dan Ilmu Pe-
ngetahuan, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1983, P 12
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"Jadi berpeganglah pada perintah, yakni ketetapan
dan peraturan yang kusampaikan kepadamu pada hari
ini untuk dilakukan. Dan akan terjadi,karena kamu
mendengarkan peraturan-peraturan itu serta melaku-
kannya dengan setia, maka terhadap engkau Tuhan Al
lahmu akan memegang perjanjian dan kasih setia-Nya
yang djikrarkan-Nya dengan sumpah kepada nenek mo-
yangmu¥(Ulangan 7:11-12)15

Islam mengajarkan bahwa percaya kepada takdir a-

ah mempercayai bahwa segala hukunm alam, peraturan-

peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan sesama

nya, dengan alam sekitar dan dengan Tuhannya semua 1tu

adalah Allah yang menciptakannya. Selan jutnya memper -

cayai takdir berati berserah diri sepenuhnya pada pe-

raturan Allah yang ditetapkan dan diberlakukan kepada-

nya. Yang dimaksud dengan berserah diri kepada takdir

tak lain adalah menyediakan diri secara lahir batin un-

tuk melaksanakan peraturan~peraturan Allah yang diber-

lakukan bagi manusia,

Berkenaan dengan perintah untuk mempercayai tak-

dir (peraturan dan ketetapan Allah) dan melaksanakan -

nya dalam kehidupan sehari-hari, maka Allah menegaskan
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Artinya :

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan
tidak(pula) bagi perempuan yang mukmin apabila Al -
lah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan(yang lain) tentang u-
Tusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan

Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat yang nya-
ta.(Q.S.A1 Ahzab : %g), 14 S

13Lembaga Alkitab Indonesia, op cit, p.214
14Departemen Agama- RI, op cit, p.673
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6. Ketentuan Allah yang baik dan yang buruk.

Dalam agama Kristen dan Islam terdapat suatu ajar-
an untuk mempercayai takdir Allah yang baik dan yang bu-
ruk, maksudnya ketetapan Allah itu meliputi segala per -
buatan manusia yang baik dan yang buruk.

Sebagian teolog Kristen mengajarkan bahwa diantara
manwsia ada yang direncanakan, dipilih dan ditetapkan Al-
lah menjadi orang yang beriman kepada Yesus Kristue, ce-
dangkan yang lain tidak terpilih, kelompok umat Kristen
yang mengikuti ajaran demikian ini adalah Marcionicme.

Sebagian teclog Islam mengajarkan bahwa manusia i-
tu beriman atau kafir, bahagia atau celaka hidupnya,per-
buatannya baik atau buruk, semuanya itu telah direncana-
kan dan ditentukan Allah sejak azali, manusia tinggal me-
laksanakan saja sesuai dengan ketentuan baik buruk yang
ditetapkan Allah kepadanya, kelompok umat Islam yang ber-
pendirian seperti ini adalah Jabariyah.

Menurut ajaran Marcionisme maupun Jabariyah Jika
seseorang sejak azali telah dipilih dan ditetapkan Allah
menjadl orang yang beriman, maka ia dengan mudah dapat
memupuk dirinya kepada keimanan, sebaliknya jika segeo -
rang itu sejak azali ditetapkan Allah menjadi orang yang
kafir dan jahat, maka ia dengan mudah melakukan perbuat-
an kekafiran dan kejahatan, pendapat vang demikian ini

disebut "Determinisne".15

15KHM, Thaib Thahir Abd Ma'in, Ilmu Kalam, Wijaya ,

Jakarta, 1983, p.240 ; R.Soedarmo Kamus Istilah Theologia
BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1984, p.30 — ’
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Kelompok Marcionisme mendasarkan pendapatnya pada
Alkitab yang berbunyi :

Dari Petrus, rasul Yesus Kristus kepada orang -

orang pendatang yang tersebar di Pontus, Galatia ,
Kapadokis, Asia dan Bitinia yaitu orang-orang yang
dipilih sesuai dengan rencana Allah, Bapa kita dan
yang dikuduskan oleh Roh, supaya taat kepada Yesus
Kristus dan menerima percikan darahnya. Kiranya ka

sih karunia dan damai sejahtgra makin melimpah a-
tas kamu.(1 Petrus 1 : 1-2)1

Sebab waktu anak-anak itu belum dilahirkan dan
belum melakukan yang baik atau yang jahat, supaya
rencana Allah tentang pemilihan-Nya diteguhkan,bu-
kan berdasarkan perbuat?g, tetapi berdasarkan pang
gilan-Nya,(Roma 9 : 11)

Kelompok Jabariyah mendasarkan pendapatnya pada
ayat Al Qur-an yang berbunyi : ,
\
” /-’(’o:"" )--'r'l v -8 2T ’.)'./ f:' ) i
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Artinya : -
Dialah yang menciptakan kamu, maka diantara kamu
ada yang kafir dan diantaramu ada yang beriman. Dan
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.(Q.S. At-
Paghabun 2), 18

7. Manusia bebas menentukan perbuatannya sendiri,

Di kalangan teolog Kristen maupun Islam ada yang

berpendapat bahwa manusia adalah yang menciptakan per -

16I.embaga Alkitab Indonesia, op cit, p.291
"T1vid, p.200

18Departemen Agama. RI, op cit, p.940
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buatannya sendiri, dialah yang merencanakan, menentu -
kan dan memilih apa yang akan diperbuat, yang baik ma-
upun yang buruk, terbebas dari takdir Allah. Manusia
adalah makhluk berakal, ia bukan kapas yang menunggu
angin yang meniupnya dan bukan robot yang hanya mengi-
kuti siapa yang memprogramnya, manusia dengan akalnya,
dapat memilih dan menentukan mana dan apa yang terbaik
buat dirinya. Kelompok umat Kristen yang  berpendapat
demikian adalah Pelagianisme, sedang kelompok umat Is-
lam yang berpendapat seperti itu adalah Qadariyah.

Menurut ajaran Pelagianisme dan Qadariyah terse-
but, baik atau buruk perbuatan manusia tergantung pada
usaha dan pilihan manusia sendiri. Begitu juga beriman
atau kafir seseorang adalah atas kehendak,pilihan dan
keputusannya sendiri, terlepas dari kehendak dan kete-
tapan Allah. Manusia mempunyai hak penuh untuk menen -
tukan perbuatannya sendiri, atas dasar pemilihan dan
penentuan manusia itulah Allah meminta pertanggung ja-
wabannya di akhirat nanti.

Baik Pelagianisme maupun Qadariyah sama-sama me-
nentang pendapat Marcionisme dan Jabariyah yang diang-
gapnya tidak mempunyai tanggung jawab atas apa yang di
perbuatnya, dirinya yang melakukan perbuatan jahat,na-
mun akibatnya dilimpahkan kepada pihak lain.

Pelagianisme mengemukakan alasan yang dipetik da-

ri Alkitab yang berbunyi :
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Hai saudara-saudaraky yang kekasih, kamu senatiasa
taat, karena itu tetaplah kerjakan keselamatanmu de-
ngan takut dan gentar, bukan saja seperti waktu aku
masih hadir, tetapi terlebih pula sekarang waktu aku
tidak hadir, Lakukanlah segala sesuatu dengan tidak
bersungut-sungut dan berbantah-bantahan, supaya kamu
tidak beraib dan tiada bernoda sebagai anak-anak Al-
lah yang tidak bercela di tengah-tengah angkatan yg.
bengkok hatinya dan yang sesat ini, sehingga kamu
bercahaya diantara mereka seperti bintang-bintang di
dunia. (Filipi 2 : 12,14,15)19.

Qadariyah mengemukakan ayat Al Qur-an sebagal pen-

dukung pendapatnya antara lain :

A i AT

Artinya :
Dan katakanlah, kebenaran itu datangnya dari Tuhan
mu, maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah
ia beriman dan barangsiapa yang ingin (kafir) biar -

lah ia kafir. (Q.S.Al1 Kahfi 29).20

Y

g B Vg, Ly e wE lsey e g -

. ,, i - - -
(@fﬂ-)\f\,43;f4—4uﬁg'ﬁgwlétaJ??%g;QL_,h1g;)1
ot b = - g ey
Artinya :

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada

diri mereka sendiri.(Q.S.Ar Ra'du 11).2?

. Mengkompromikan dua pendapat yang berbeda tentang prdes-

tinagi atau takdir.

19Lembaga Alkitab Indonesia, op cit, p.250
20Departemen Agama RI, op cit, p.448
21Ibic‘., p.370
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Dalam Kristen maupun Islam terdapat kelompok atau
gliran yang berusaha mengkompromikan pendapat aliran -
aliran lain yang bertolak belakang tentang masalah tak-
dir atau predestinasi, aliran yang mengkompromikan itu
dalam Kristen disebut Semi Pelagianisme dan dalam Islam
disebut Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Semi Pelagianisme berpendapat bahwa perbuatan ma-
nusia tidak sepenuhnya dari dirinya sendiri, melainkan
dari bantuan Allah juga. Manusia setelah jatuh kedalam
dosa, maka hal itu menjadikan dirinya tidak dapat ber -
kehendak bebas, tidak dapat sepenuhnya menentukan per -
buatannya sendiri, ia masih membutuhkan bantuan Allah
untuk membebaskan dirinya dari dosa dan untuk bisa me-
wu judkan perbuatannya sendiri.

Pokok pikiran Semi Pelagianisme sebenafnya meru -
pakan perpaduan atau kompromi antara pokok pikiran Mar-
cionisme yang mengatakan bahwa perbuatan manusia telah
ditentukan Allah dengan pokok pikiran Pelagianisme yang
mengatakan bahwa manusia bebas menentukan perbuatannya
sendiri. Semi Pelagianisme mengatakan bahwa di satu si-
si manusialah yang menentukan perbuatannya sendiri, na-
mun di sisi lain campur tangan perbuatan dan ketentuan
Ailah Juga yang menyebabkan manusia dapat berbuat dan
menentukan nasibnya sendiri. Predestinasi atau takdir
Allah tidaklah menghilangkan kebebasan manusia untuk me-

nentukan perbuatannya sendiri.22

22J:Wesley Brill, Dasar Yang Teguh, Kalam Hidup ,
Bandung, /t.t./,p.63 '
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengatakan bahwa manusia
dan segala perbuatannya memang Allah yang mengiptakennya
akan tetapi manusia diberi Allah hak untuk memilih dan
menentukan perbuatannya sendiri, atas dasar pilihan ma -
nusia untuk menentukan perbuatannya sendiri yang baik a-
tau yang buruk itulah yang nantinyz diminta Allah per -
tanggung jawabannya di akhirat.?3 Dengan kata lain Allah
@#dalah yang menciptakan manusia dengan segala potensinya

agar dengan potensi itu manusia dapat melanpgsungkan ke-

hidupannya di dunia, dengan hati manusia dapat berkechen-
dak, dengan akal manusia dapat membedakan dan memilih

mana yang baik dan mana yang buruk, dengan nafsu manucia

dapat giat melakukan apa yang dikehendaki dan dipilihnya.
Dengan demikian dari perbuatan manusia itu berasal dari

manusia sendiri, namun kemampuan berbuat manusia itu ha-

kekatnya Allah yang menciptakan.

Selanjutnya Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengatakan wa-
laupun segala yang baik dan yang buruk itu Allah-lah yg.
menciptakan, namun Allah tidak pernah memerintahkan ke-
pada manusia untuk melakukan hal-hal yang buruk, bahkan
Justru melarangnya, yang diperintahkan Allah adalah me -
lakukan hal-hal yang baik saja. Oleh karena itu apabila
manusia melakukan perbuatan yang buruk, maka hal itu bu-
kanlah kehendak Allah dan apabila manusia melakukan per-

buatan yang baik maka itulah yang dikehendaki Allah.

23A.Hanafi,MA, Theology Islam, Bilan Bintang, Ja -
karta, 1979, p.170-172




. Pokok ajaran tentang predestinasi atau takdir.

Ajaran predestinasi dalam Kristen dihasilkan oleh
para teolog Kristen melalui sidang Gereja sehinggn pre-
destinasi menjadi ajaran resmi Gereja yang harus diper-
cayai oleh segenap umat Kristen. Sekalipun predestinasi
menjadi ajaran resmi Gereja, namun tidak termasuk ajar-
an keimanan yang pokok, melainkan hanya bersifat penja-
baran dan pengembangan. Predestinasi tidak termasuk da-
lam sahadat dua belas atau Pengakuan Iman Rasuli, mela-
inkan hanya penjabaran dari kepercayaan kepada Allah.

Berbeda dengan ajaran takdir dalam Islam, ajaran
takdir temasuk dalam pokok-pokok keimanan yang enam ,
yaitu kepercayaan kepada Qadha' dan Qadar Allah yang ba-
ik dan yang buruk. Sedangkan adanya perbedaan pendapat
pata teolog Islam dalam masalah takdir hanyalah perbe -

daan persepsi dalam memahami ayat-ayat Al Qur-an.

\
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Artinya : ’J;/‘w "'*,:Lw '
Hendaklah engkau beriman kepada Allah dan malaikat
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari
akhir dan hendaknya engkau beriman terhadap kepasti-

an-Nya yang baik dan yang buruk.(H.R. Muslim). 2>

22pbul Husain Muslim bin Muslim Al Hajjaj, Shahih
Muslim Juz I, Dahlan, Bamdung,/t.t./,p.22

\n.



2. Predestinasi dan qadha' gadar Allakh.

Antara predestinasi Kriaten dengan takdir menurut
Islam terdapat perbedasn. Takdir dalam Islam seclalu  di
kai tkan dengan gadbha', yal tu huboam, poerataran, Lajpesd -
tas alan potensi yanp ditolapkan Allah gejak awadd Lo e
hadap segala apa yang akan terjadi di dunia don akbimt.
Oleh karena itu scgala apa yang akon terjadl, Loota ou-
dah diketahui Allabh karenn Dialab vang meroneansban don

26

menetapkannya. Sedang qadar atan taldiv adadab oo bk

sanaan dan penerapan dari hubkum, peraturan, tapasi tiag

r
dan potensi yang dibuatdengan perhitungan yanp scteiiti
telitinya, baik sesuatu itu akan terjadi, ketika terja-

di dan akibat-akibat sesudalmya.?{
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Artinya : '

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan
(tidak pula) pada dirimu gsendiri melainkan telah
tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian ini ada-
lah mudah bagi Allah.(Q.S.Al Hadid 22).78

?6'” T . . : ” . . -
KHM. Thaib Thahir Abd Mu'in, op cit, p.227

yvva.

70
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Departemen Agama RT, op cit, p.904
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Antara gadha' dan gadar tidak dapat dipisahkan sa-
tu dengan lainnya, keduanya sangat berkaitan. CQadha' a-
dalah hukum yang akan diterapkan atas segala sesuatu se-
jak azali, sedang kadar atau takdir adalah hukum yang di
terapkan atas segala sesuatu sesuai dengan gadha'. Jadi
gadha' adalah rancangan ketetapan, sedang takdir adalah
rancangan yang telah diterapkan atas segala sesuatu.

Predestinasi dalam Kristen selalu dikaitkan dengan
providensia artinya pemeliharaan Allah agar hukum- hukum
dan aturan-aturan yang ada pada alam seisinya tetap ber-

k.29

jalan dengan bai Sedang predestinasi adalah apa yang

telah direncanakan dan ditentukan Allah atas segala se -
suafu yang telah dan akan terjadi.3o

Antara predestinasi dengan providensiza berkaitan
erat yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Apabila
predestinasi itu merupakan rencana yang akan dan telah

diterapkan, maka providensia adalah pemeliharaan atas

sesuatu yang telah terjadi.

Disinilah perbedaan predestinasi dalam Kristen de-
ngan takdir dalam Islam. Jika predestinasi merupakan ren-
cana dan ketetapan yang akan dilaksanakan sampai pelaksa-
naannya sekali, maka providensia adalah peme liharaan dari

predestinasi. Dalam Islam rencana yang telah ditetapka

29R_Soedarmo (Kamus Istilah Theologia), op eit,p. 116

“OIbid, p.103



disebut gadha', sedang pelaksanaan yang sesual dzngan
digebut takdir dan pemeliharazan atas segala yang telah

tercipta disebut "dabbir".

Hubungan predestinasi atsu takdir dengan dosa.

Ajaran predestinasi dalam Krister dan takdir da-
lam Islam selalu dikaitkan dengan perbuatan manusia yg.
baik dan yang buruk, iman dan kafir, namun kedua sagama
itu berbeda dalam mengkaithan predestinani atan  takdir
dengan dosa.

Kristen mengajarkan bahwa Allah +clah meroncana -

L
i

kan dan menctapkan bahwa setiap manusia dilahivkan  di-
lam keadaan berdosa, setiap manusia ditetapkan oleh Al-
lah untuk mewarisi dosa yang pernah diperbua® oleh Adam.
Adam ibarat bibit yang daripadanya tumbuh beberapa po-
hon, Jika bibit itu kotor dan tidak baik, maka pohon -
pohon yang tumbuh dari bibit itu juga tidak baik, Adam
ibarat air yang ada dalam belangan, jika air dalam be-
langan itu rusak terkena nila, maka air yang memancar
dari belangan itu Jjuga rusak.31

Berbeda dengan Islam, agama ini mengajarkan bahwa
semua manusia ditakdirkan Allah lahir dalam keadaan su-
ci dari noda dan dosa, tidak mewarisi dosa siapa- siapa
termasuk dosa Adam, karena setiap manusia yang berdosa,

maka dia sendirilah yang memikul dosanya, tidak dilim -

pahkan kepada pihak lain.

.

5M1bid, p.123
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Rasulullah SAW, bersabda :

AJLIQJ,L,)-’./" ‘Jﬂ"—’r" zidubdy 3}"’3'1“3""6"1»»
(cd‘u’/ { _,/bzaa,b} ;}; _dit§¢L5J,{,JJ)L;~jgm

Artinya :
idak satupun anak yang lahir melainkan ia dilahir-
kan dalam keadaan fitrah (suci dari doesa). remudian
Rasulullah bersabda, bacalah, bahwa fitrah Allah yang
ditetapkan kepada manusia tidak akan berubah sedikit-
pun, demikian inilah agama Allah yang Turus, (H.R.Mus-

1lim).

Demikianlah pembahasan mengenati predestinasi me -
T

nurut ajaran Kristen dan takdir menurat ajaran Ielam yang

L e & 7 WSV - Cop— |

antara keduanya disamping terdapat titik temu jura terda-

pat perbedaan-perbedaan antara keduanya.

S - —

2pbul Husain Muslim bin A1 Hajjaj,(Juz II),op cit,

i
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